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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

3.1 Bidang Kerja 

Selama melakukan kerja profesi di PT. Trisjunar Mega Radha praktisi 

berkesempatan bekerja di bidang manajemen pemasaran jasa. Manajemen 

pemasaran jasa adalah kegiatan usaha yang merupakan  proses 

pengelolaan pemasaran atau marketing produk dan jasa yang dilakukan oleh 

penyedia jasa dengan tujuan agar produk atau jasanya dikenal masyarakat 

dengan baik dan mendorong mereka  menggunakan jasa kami. Manajemen 

pemasaran jasa tentu akan berbeda dengan manajemen pemasaran produk 

karena karakteristik antara produk dan jasa berbeda. Dalam manajemen 

pemasaran jasa, sistem pemasaran perlu dilakukan tidak hanya  oleh 

penyedia jasa atau pemilik usaha. Manajemen jasa pemasaran menjadi 

penting  karena persaingan yang sangat ketat. Jika tidak kita kelola dengan 

baik,  produk dan jasa yang diberikan akan tenggelam dengan sendirinya. 

Namun, ketika Praktisi mulai bekerja di divisi pemasaran, ternyata proyek di 

PT. Trisjunar Mega Radha telah berjalan sedemikian rupa sehingga  tidak 

ada lagi proses pemasaran, termasuk pemasaran jasa, yang berlanjut hingga 

selesainya satu proyek. Bahwa praktisi hanya melakukan tugas-tugas yang 

diberikan oleh atasan atau pembimbing kerja praktisi. PT. Trisjunar Mega 

Radha  sendiri dapat mengerjakan 1-3 proyek perawatan atau perbaikan 

pesawat dan helikopter per tahun, jumlah tersebut belum termasuk perbaikan 

mendadak yang sewaktu-waktu terjadi. 

 

3.2 Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan kegiatan kerja profesi di PT. Trisjunar Mega Radha dimulai 

pada hari Senin, 13 Juni 2022 dan berakhir pada hari Selasa, 13 Desember 

2022. Pada hari pertama kerja, praktisi diperkenalkan kepada jajaran staf PT. 

Trisjunar Mega Radha. Awalnya, bagian pemasaran menyelesaikan 

pekerjaan di kantor atau WFO (Work From Office) namun sejak pandemi 

COVID-19, operasional dilakukan  secara online atau WFH (Work From 
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Office). Di bawah ini adalah detail rincian dari pekerjaan yang dilakukan 

praktisi selama kegiatan kerja profesi di PT. Trisjunar Mega Radha. 

3.2.1 Pemasaran Jasa 

Karena proyek PT. Trisjunar Mega Radha telah beroperasi sejak 

Maret 20222, sehingga tidak ada lagi tugas di bidang pemasaran jasa, 

karena pemasaran jasa dilakukan sebelum proyek berjalan, sehingga 

praktisi hanya dapat melakukan tugas yang ditugaskan pemimpin dan 

mandor mereka. Namun, deskripsi pemasaran jasa PT. Trisjunar Mega 

Radha secara langsung atau melobi vendor dan pelanggan. 

3.2.2 Merekap Data 

Pembimbing juga mengirimkan praktisi untuk mempelajari data 

eksisting PT Trisjunar dari tahun 2020 hingga 2022 untuk memverifikasi 

dan mencegah hilangnya data yang ada. Informasi yang dikumpulkan 

oleh Praktisi sangat penting dan rahasia perusahaan. Informasi ringkasan 

operator informasi kontrak pengadaan layanan. Informasi ini bersifat 

rahasia, sehingga praktisi tidak diminta untuk memasukkan konten atau 

gambar dalam laporan profesional. Dalam hal ini, praktisi hanya dapat 

menyertakan gambar sampul surat kontrak layanan. Di bawah ini adalah 

contoh gambar dari sampul layanan. Kontrak pengadaan dibuat oleh 

seorang profesional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Cover Surat Perjanjian Pengadaan Jasa 2020 

Sumber : Arsip PT Trisjunar Mega Radha (Diolah Praktisi) 



 

27 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Cover Surat Perjanjian Pengadaan Jasa 2020 

Sumber : Arsip PT Trisjunar Mega Radha (Diolah Praktisi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Cover Surat Perjanjian Pengadaan Jasa 2020 

Sumber : Arsip PT Trisjunar Mega Radha (Diolah Praktisi 

 

3.2.3 Membuat Surat dan Data 

Praktisi juga diinstruksikan untuk menulis surat dan informasi dari 

atasan mereka Mohammad Anwar. Profesional dapat memproses data 
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pribadi atau Man Power AMO15D-099 untuk pesawat Diamond DA-40 

TDI. Informasi ini dihasilkan oleh operator dan berguna dalam 

menentukan siapa  yang akan berpartisipasi dalam proyek pesawat 

Diamond DA-40 TDI. Dengan informasi ini, tenaga kerja yang 

melaksanakan proyek ini  tetap dan tidak dapat diganti. Seperti yang 

ditunjukkan pada Bagian 3.5,  Mohammad Anwar juga menginstruksikan 

praktisi untuk membuat jadwal kerja untuk pesawat Diamond DA-40 TDI. 

Penyusunan timeline ini sangat penting dalam setiap proyek PT Trisjunar 

Mega Radha karena  timeline pekerjaan yang ada diperiksa dan sesuai 

dengan waktu atau jadwal yang  ditentukan dalam jadwal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Personal atau Man Power AMO145D-099 Diamond DA-40 TDI 

Sumber : Arsip PT Trisjunar Mega Radha (Diolah Praktisi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Timeline Pesawat Diamond DA-40 TDI 

Sumber : Data diolah Praktisi 
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Gambar 3.6 Timeline Pesawat Diamond DA-40 TDI 

Sumber : Data diolah Praktisi 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Surat Laporan 

Sumber : Surat diolah Praktisi 
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Gambar 3.8 Surat Laporan 

Sumber : Surat diolah Praktisi 

3.2.4 Helper Pelatihan Pesawat Diamond DA-40 TDI 

Praktisi juga memiliki kesempatan untuk melakukan tugas dari 

atasan dan menjadi helper dalam kursus pelatihan pesawat Diamond DA-

40, di mana mereka dilatih langsung oleh Capt. Abhishek Puthiya Veettil. 

Dalam pelatihan ini, praktisi hanya bertindak sebagai helper untuk 

memantau pelatihan, dan praktisi juga bertindak sebagai helper Capt. 

Abhishek Puthiya Veettil. Jika Capt. Abhishek Puthiya Veettil 

membutuhkan apa yang dia inginkan dalam pelatihan. Pelatihan pesawat 

Diamond DA-40 TDI berlangsung selama lima hari, tepatnya dari 24 

Oktober 2022 hingga 28 Oktober 2022. Pelatihan ini tentunya berguna 

untuk para pilot dari polisi udara untuk mengenal lebih jauh lagi dengan 

pesawat Diamond DA-40 TDI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Pelatihan Diamond DA-40 TDI oleh Capt 

Sumber : Foto oleh Praktisi 



 

31 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Pelatihan Diamond DA-40 TDI oleh Capt 

Sumber : Foto oleh Praktisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Pelatihan Diamond DA-40 TDI oleh Capt 

Sumber : Foto oleh Praktisi 

 

  



 

32 
 

3.2.5 Helper Lapangan 

Praktisi diminta oleh pembimbing kerja untuk berkesempatan 

menjadi helper dilapangan untuk teknisi yang bekerja pada proyek 

Diamond DA-40 TDI, jika teknisi meminta apa yang mereka butuhkan. 

Juga, terkadang praktisi membantu teknisi, tetapi bukan dalam hal yang 

kompleks atau sulit karena background praktisi bukan teknisi, jadi praktisi 

tidak membantu dengan masalah yang rumit atau sulit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Melakukan pengukuran sudut kemiringan menggunankan 

waterpass pada Bagian Ekor Pesawat Diamond DA-40 TDI 

Sumber : Foto oleh Praktisi 

 

3.3 Kendala yang Dihadapi 

Selama praktisi melakukan kegiatan kerja profesi di PT. Trisjunar Mega 

Radha. Praktisi menghadapi sejumlah kendala internal dan eksternal yang 

secara signifikan menghambat pelaksanaan tugas yang diberikan dan 

menghambat pelaksanaan kegiatan kerja profesi. Sebagai pemula, wajar jika 

praktisi mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. Berikut adalah 

hambatan yang dihadapi peserta pelatihan saat melakukan pekerjaan 

profesional. 
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3.3.1 Komunikasi Terhadap Pegawai Asing 

Saat mulai bekerja untuk pertama kalinya, praktisi sulit untuk 

berkomunikasi terhadap pegawai lainnya yang asing. Karena Praktisi 

kurang mahir dalam berbahasa inggris sehingga dalam komunikasi antar 

pegawai terdapat hambatan. 

3.3.2 Helper 

Saat praktisi melakukan pekerjaannya menjadi helper, praktisi 

terkadang kurang paham dengan peralatan-peralatan untuk memperbaiki 

pesawat,karena praktisi asing dengan dunia aviasi dan perbaikan dan 

perawatan. Sehingga praktisi bingung terhadap apa yang diminta oleh 

atasan dan pegawai lain. 

3.3.3 Program Vaksinasi Booster dan Swab Antigen 

Saat awal mulai masuk kantor, praktisi juga  harus melakukan 

vaksinasi booster dosis ke-3 dan swab antigen untuk memasuki wilayah 

kantor dan memastikan  praktisi bebas dari virus COVID-19 dan  sehat,  

saat baru awal dating ke kantor, di sana belum ada informasi  vaksin 

booster  sehingga praktisi tidak mengetahui bahwa jika masuk kantor 

harus memiliki sertifikat vaksin pertama, kedua dan ketiga serta surat 

keterangan swab antigen. Kendala ini cukup menghambat praktisi dalam 

proses melakukan kerja profesi. 

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Dengan mengatasi hambatan yang dihadapi praktisi selama kegiatan 

kerja profesi mereka di PT. Trisjunar Mega Radha, praktisi berusaha 

berkoordinasi dengan pembimbing kerja, selain itu praktisi juga berusaha 

mencari solusi terkait  kendala tersebut, serta solusi yang praktisi hadapi 

kendala tersebut. 

3.4.1 Komunikasi Terhadap Pegawai Asing 

Ketika praktisi mengalami kendala terhadap komunikasi kepada 

pegawai asing, praktisi mengatasinya dengan belajar bahasa inggris 

secara mandiri supaya kemampuan Bahasa inggris praktisi meningkat. 

3.4.2 Helper 

Ketika seorang praktisi kebingungan ketika diminta bantuan dari 

atasan dan pegawai lain karena tidak mengetahui peralatan di dunia 
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aviasi, praktisi tidak segan untuk bertanya kepada pegawai lain agar tidak 

kebingungan dan juga praktisi juga mengetahui tentang dunia aviasi. 

3.4.3 Program Vaksinasi Booster dan Swab Antigen 

Pada hari pertama praktisi masuk kantor, praktisi mendapat 

informasi dari pembimbing kerja, antara lain program booster atau swab 

antigen untuk memasuki area kantor. Praktisi segera meminta izin 

kepada pembimbing kerja untuk melakukan swab antigen terlebih dahulu, 

dan meminta izin untuk menggantinya dengan WFH (work from home). 

 

 

 

3.5 Pembelajaran yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Setelah praktiksi melakukan kerja profesi di PT. Trisjunar Mega Radha, 

praktisi memperoleh banyak hal pembelajaraan yang didapat, hal yang 

praktisi dapat sebagai  berikut : 

1) Mesikipun Praktisi tidak mendapatkan pekerjaan dalam bidang yang 

Praktisi inginkan yaitu bidang manajemen pemasaran tetapi, Praktisi 

belajar untuk bertanggung jawab atas tugas dan pekerjaan yang 

diberikan kepada Praktisi. Setelah semua tugas dan pekerjaan selesai, 

praktisi menyiapkan laporan penyerahan pekerjaan yang mencakup 

laporan penyerahan tugas atau pekerjaan. Ini merupakan bentuk 

tanggung jawab profesional. 

2) Pekerjaan yang diberikan Praktisi ialah seputar crosscheck,checklist dan 

membuat Dokumen dan Data. Praktisi dapat mengetahui macam-macam 

jenis Dokumen dan Data Perusahaan penunjang aktivitas Perawatan dan 

perbaikan pesawat dan helikopter. Hal ini juga melatih daya ketelitian dan 

Dettail-Oriented Skils Praktisi Mengingat dokumen dan data perusahaan 

bersifat asli dan vital sehingga diperlukan kehati-hatian yang tinggi. 

3) Dengan melakukan Kerja Profesi di PT. Trisjunar Mega Radha, Praktisi 

dapat mengamati dinamika-dinamika unit kerja yang sangat hati hati 

dalam mengerjakan suatu hal dikarenakan nilai kontrak atau sebuah 

project nilai nya tidak sedikit. Praktisi dituntut untuk displin, 

professional,serta belajar untuk komunikatif serta adaptif dalam 

pelaksanaan Kerja Profesi. 
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4) Praktisi banyak memperoleh ilmu diluar lingkup pekerjaan dari 

Pembimbing Praktisi, Bapak Mohamad Anwar. Praktisi belajar tentang 

pengelolaan emosi, manajemen waktu dan pentingnya moral serta akhlak 

yang baik dalam dunia kerja. 

 

  


